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ABSTRAK
Pembelajaran Bahasa Inggris di SMA masih menghadapi keterbatasan dalam memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menggunakan bahasa secara komunikatif dalam situasi nyata.
Pembelajaran yang cenderung berorientasi pada penguasaan materi dan evaluasi tertulis
menyebabkan ruang praktik berbicara dan interaksi siswa menjadi terbatas. Penelitian ini
bertujuan mengembangkan model pembelajaran Bahasa Inggris komunikatif berbasis English
Society serta menguji kelayakan produk bagi siswa kelas 1 SMA. Penelitian menggunakan
metode development research dengan model pengembangan Degeng yang meliputi analisis
tujuan dan karakteristik isi, sumber belajar, karakteristik siswa, penetapan tujuan dan isi,
strategi pengorganisasian, penyampaian, pengelolaan pembelajaran, serta pengembangan
prosedur pengukuran. Produk dikembangkan dalam bentuk topic-based syllabus yang
terintegrasi dengan Daily Activity, Weekly Activity, English Society Meeting, dan fasilitas
pendukung. Validasi melibatkan ahli isi, ahli rancangan pembelajaran, dan guru Bahasa
Inggris menggunakan angket dan lembar saran. Hasil menunjukkan bahwa produk dinilai
layak dari aspek isi, rancangan, kepraktisan, dan keterterapan. Model ini memberikan
alternatif pembelajaran komunikatif yang memperluas kesempatan penggunaan Bahasa
Inggris di dalam dan luar kelas, meskipun efektivitasnya masih memerlukan pengujian
empiris.
Kata Kunci: Pembelajaran Komunikatif, English Society, Pengembangan Silabus,
Kompetensi Komunikatif, Bahasa Inggris SMA

ABSTRACT
English language learning in senior high schools still faces limitations in providing students
with sufficient opportunities to use English communicatively in authentic situations. Learning
practices that tend to emphasize content mastery and written assessment restrict students’
opportunities to practice speaking and engage in meaningful interaction. This study aimed to
develop a communicative English learning model based on an English Society and examine
the feasibility of the product for first-year senior high school students. The study employed
development research using Degeng’s development model, comprising analysis of
instructional objectives and content characteristics, learning resources, student characteristics,
learning objectives and content, content organization, delivery strategies, learning
management, and assessment procedures. The product was developed as a topic-based
syllabus integrated with Daily Activity, Weekly Activity, English Society Meeting, and
supporting facilities. Validation involved a subject-matter expert, an instructional design
expert, and an English teacher using questionnaires and feedback sheets. The results indicated
that the product was feasible in terms of content, instructional design, practicality, and
applicability. The model provides an alternative for expanding students’ opportunities to use
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English inside and outside the classroom, although its effectiveness requires further empirical
testing.

Keywords: Communicative Learning, English Society, Syllabus Development,
Communicative Competence, Senior High School English

PENDAHULUAN

Era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi abad ke-21 menuntut sumber
daya manusia yang memiliki kompetensi unggul, termasuk kemampuan berkomunikasi dalam
bahasa asing, khususnya Bahasa Inggris. Tilaar menyatakan bahwa kehidupan abad ke-21
menuntut manusia unggul dan hasil karya yang unggul, yang dalam konteks pendidikan
diwujudkan melalui penguasaan kompetensi sesuai tuntutan perubahan zaman (Puspa et al.,
2023). Degeng mengemukakan bahwa manusia unggul perlu memiliki kemampuan berpikir
kreatif produktif, pengambilan keputusan, pemecahan masalah, belajar bagaimana belajar,
kolaborasi, dan pengelolaan diri. Kompetensi tersebut sejalan dengan tuntutan pendidikan
abad ke-21 yang menekankan kreativitas, pemecahan masalah, metakognisi, komunikasi,
kolaborasi, dan kemampuan beradaptasi (Asri et al., 2023). Dalam konteks tersebut, Bahasa
Inggris memiliki peran strategis sebagai bahasa internasional untuk mengakses informasi,
membangun komunikasi lintas budaya, dan mendukung kesiapan peserta didik menghadapi
persaingan global.

Meskipun tuntutan tersebut semakin kuat, kualitas pendidikan Indonesia masih
menghadapi berbagai persoalan, termasuk keterbatasan dalam menciptakan pembelajaran
yang mampu mengembangkan kompetensi peserta didik secara utuh. Rudini menyoroti
persoalan mutu pendidikan pada berbagai tingkat dan jenis sekolah, yang hingga kini masih
memerlukan perbaikan secara sistematis (Yusuf et al., 2024). Dalam pembelajaran Bahasa
Inggris, persoalan tersebut tampak pada dominasi pembelajaran yang berorientasi pada
penguasaan materi, keterbatasan interaksi autentik, dan belum optimalnya kesempatan siswa
menggunakan Bahasa Inggris dalam situasi nyata. Nafiati (2021) menegaskan bahwa
pembelajaran dan penilaian perlu memperhatikan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik
secara komprehensif, sedangkan Hajaroh (2022) menekankan pentingnya pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif melalui asesmen. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa
Inggris perlu diarahkan tidak hanya pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada
kemampuan menggunakan bahasa secara aktif, bermakna, dan kontekstual.

Kebutuhan tersebut semakin diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan pentingnya
penerapan pendekatan komunikatif dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Ernawati et al.
(2022) menemukan bahwa instrumen Asesmen Kompetensi Minimum yang dikembangkan
guru masih cenderung didominasi kemampuan berpikir tingkat rendah, sehingga belum
optimal mendorong keterampilan berpikir tingkat tinggi. Putra (2024) juga menegaskan
bahwa evaluasi hasil belajar perlu mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik,
sementara Nirmala et al. (2024) menunjukkan perlunya peningkatan proporsi soal yang
mengukur kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Dalam pembelajaran
bahasa, Hadiyansah dan Qomariyah (2024) membuktikan bahwa Communicative Language
Teaching (CLT) efektif meningkatkan kemampuan berbicara siswa, sedangkan Aditya et al.
(2024) menunjukkan bahwa English Club melalui aktivitas debat, storytelling, public
speaking, dan permainan dapat meningkatkan kelancaran berbicara, kepercayaan diri,
pelafalan, dan kemampuan berinteraksi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
komunikatif membutuhkan lingkungan yang memberikan kesempatan berkelanjutan kepada
siswa untuk menggunakan Bahasa Inggris, baik dalam kegiatan pembelajaran formal maupun
aktivitas pendukung di luar kelas.
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Namun, penelitian terdahulu masih menunjukkan kesenjangan antara prinsip
pembelajaran komunikatif dan praktik di lapangan. Ridwan et al. (2024) menemukan bahwa
implementasi CLT di Indonesia masih menghadapi kendala berupa keterbatasan pemahaman
guru terhadap prinsip-prinsip CLT dan kebutuhan penguatan kompetensi guru, sedangkan
penelitian tentang English Club lebih banyak menempatkannya sebagai kegiatan pendukung
pembelajaran formal (Aditya et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penelitian
sebelumnya belum banyak mengembangkan model yang mengintegrasikan pendekatan
komunikatif dengan lingkungan belajar Bahasa Inggris yang terstruktur, berkelanjutan, dan
melibatkan aktivitas di dalam serta di luar kelas. Dengan demikian, diperlukan model
pembelajaran yang tidak hanya menerapkan strategi komunikatif di kelas, tetapi juga
membangun ekosistem penggunaan Bahasa Inggris melalui interaksi autentik dan kegiatan
yang berkesinambungan. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar pengembangan English
Society sebagai lingkungan belajar yang dirancang untuk memperluas kesempatan siswa
menggunakan Bahasa Inggris secara aktif dan kontekstual.

Penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) berupa pengembangan model
pembelajaran Bahasa Inggris komunikatif berbasis English Society yang mengintegrasikan
pendekatan komunikatif dengan penataan lingkungan belajar di dalam dan di luar kelas.
English Society diposisikan sebagai ekosistem pembelajaran yang terstruktur melalui tiga
aktivitas utama, yaitu Daily Activity, Weekly Activity, dan English Society Meeting, yang
didukung jurnal harian, program radio, majalah dinding, dan studi wisata. Model tersebut
tidak hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan berbicara, tetapi juga memberikan
ruang bagi siswa untuk mengembangkan kepercayaan diri, interaksi, kolaborasi, kreativitas,
dan kebiasaan menggunakan Bahasa Inggris dalam konteks nyata. Dengan karakteristik
tersebut, model yang dikembangkan diharapkan dapat menjembatani kesenjangan antara
pembelajaran Bahasa Inggris di kelas dan kebutuhan penggunaan bahasa dalam komunikasi
sehari-hari. Penelitian ini bertujuan mengembangkan model pembelajaran Bahasa Inggris
komunikatif berbasis English Society yang layak digunakan bagi siswa kelas 1 SMA serta
mendeskripsikan karakteristik dan komponen model pembelajaran yang dikembangkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (development research)
untuk menghasilkan model pembelajaran Bahasa Inggris komunikatif berbasis English
Society bagi siswa kelas 1 SMA. Pengembangan mengacu pada model Degeng yang meliputi
delapan tahapan, yaitu analisis tujuan dan karakteristik isi mata pelajaran, analisis sumber
belajar, analisis karakteristik siswa, penetapan tujuan dan isi pembelajaran, penetapan strategi
pengorganisasian isi, strategi penyampaian, strategi pengelolaan pembelajaran, serta
pengembangan prosedur pengukuran hasil pembelajaran. Berdasarkan tahapan tersebut
dikembangkan topic-based syllabus yang memuat epitome, petunjuk pembelajaran, tujuan
umum dan khusus, isi pembelajaran, strategi pembelajaran, dan evaluasi, serta diintegrasikan
dengan Daily Activity, Weekly Activity, English Society Meeting, dan fasilitas pendukung
berupa English Society's Diary, English Society's Radio Program, English Society's Wall
Magazine, dan English Society Study Tours.

Validasi produk melibatkan tiga kelompok validator, yaitu seorang ahli isi bidang
studi Pendidikan Bahasa Inggris, seorang ahli rancangan pembelajaran, dan seorang guru
Bahasa Inggris kelas 1 SMA yang dipilih secara purposif berdasarkan kompetensi dan
relevansinya dengan aspek yang dinilai. Ahli isi menilai kesesuaian materi dan kompetensi
pembelajaran, ahli rancangan menilai pengorganisasian, penyampaian, dan pengelolaan
pembelajaran, sedangkan guru menilai kepraktisan dan keterterapan produk. Instrumen
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penelitian berupa angket validasi dengan skala 1-5 yang dilengkapi ruang komentar dan
saran, dengan aspek penilaian meliputi isi, tujuan pembelajaran, pengorganisasian materi,
strategi penyampaian, strategi pengelolaan, bahasa, kepraktisan, dan keterterapan produk.

Data dianalisis secara deskriptif dengan menginterpretasikan hasil penilaian,
komentar, dan saran dari validator. Hasil penilaian digunakan untuk mengidentifikasi bagian
produk yang perlu diperbaiki dan menjadi dasar revisi secara bertahap berdasarkan masukan
ahli isi, ahli rancangan pembelajaran, dan guru Bahasa Inggris. Produk akhir ditetapkan
setelah dilakukan penyempurnaan terhadap komponen yang dinilai belum memadai.
Penelitian ini berfokus pada pengembangan dan validasi produk sehingga belum mencakup
uji empiris terhadap siswa untuk mengukur efektivitas model dalam meningkatkan
kompetensi komunikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Karakteristik Model Pembelajaran yang Dikembangkan

Pengembangan model pembelajaran Bahasa Inggris komunikatif berbasis English
Society menghasilkan produk berupa topic-based syllabus yang dirancang untuk siswa kelas 1
SMA. Silabus dikembangkan dalam tiga periode pembelajaran dalam satu tahun akademik
dengan tiga topik utama yang disesuaikan dengan pengalaman dan kebutuhan komunikasi
siswa, yaitu School Environment, Daily Life, dan Games. Setiap topik dikembangkan ke
dalam beberapa subtopik dan aktivitas komunikatif yang memungkinkan siswa menggunakan
Bahasa Inggris secara bertahap sesuai dengan konteks pembelajaran. Pada topik School
Environment, misalnya, subtopik As a new student diarahkan pada aktivitas memperkenalkan
diri dan orang lain, 4s a friend pada komunikasi mengenai rumah dan keluarga, sedangkan
School life pada pembicaraan mengenai lingkungan dan aktivitas sekolah. Model yang
dikembangkan tidak hanya berupa silabus, tetapi juga mengintegrasikan aktivitas
pembelajaran di dalam dan di luar kelas. Struktur model tersebut terdiri atas topic-based
syllabus, tiga aktivitas utama, dan empat fasilitas pendukung yang dirancang sebagai satu
kesatuan lingkungan pembelajaran komunikatif. Struktur dan fungsi setiap komponen model
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Struktur Model Pembelajaran Bahasa Inggris Komunikatif Berbasis

English Society
Komponen Fungsi dalam
p Subkomponen/Aktivitas  Bentuk Kegiatan Pembelajaran
Model o
Komunikatif
Melatih komunikasi
Topic-Based School Environment As a new student, As tentang identitas diri,
Syllabus a friend, School life  keluarga, lingkungan, dan
kehidupan sekolah
Ak.twlt.a > Mengembangkan
komunikasi yang enggunaan Bahasa
Daily Life berkaitan dengan penss
. . Inggris dalam konteks
kehidupan sehari- .
hari keseharian
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Aktivitas permainan

Mendorong interaksi dan
penggunaan Bahasa

Games komunikatif Inggris secara
menyenangkan
Aktivitas Dl Aetivi Aktivitas di dalam ~ MemPenikan kesempatan
utama 4 Y dan luar kelas pengs .
Inggris secara rutin
Ke?:;?g@?;}g;gfnuan’ Memberikan kesempatan
Weekly Activity tambahan, dan latihan dan penguatan
. kemampuan
remedial
d?;g:aglgz?g Mendukung keberanian
English Society Meeting men ’an . dan ’ dan kepercayaan diri
yanyl, can dalam berkomunikasi
membaca puisi
Fasilitas English Society's Diary Catatan kegiatan dan ~Mendukung evaluasi dan
endukung (ESD) perkembangan pemantauan
p belajar perkembangan siswa
English Society's Radio Lagu dan Memperluas paparan
Program (ESRP) pengumuman bahasa dan mendukung
berbahasa Inggris kepercayaan diri

English Society's Wall
Magazine (ESWM)

Publikasi tulisan
siswa secara berkala

Mengembangkan
kreativitas dan
keterampilan menulis

Tugas komunikasi Menghubungkan
English Society Study dai lembar keria pembelajaran Bahasa
Tours (ESST) J Inggris dengan

selama perjalanan

pengalaman nyata

Tabel 1 menunjukkan bahwa model pembelajaran yang dikembangkan memiliki

struktur yang lebih luas daripada silabus pembelajaran konvensional. Topic-based syllabus
menjadi dasar pengorganisasian materi, sedangkan Daily Activity, Weekly Activity, dan
English Society Meeting menjadi aktivitas utama yang memberikan ruang penggunaan Bahasa
Inggris secara berkelanjutan. Keempat fasilitas pendukung memperluas lingkungan belajar
melalui kegiatan yang melibatkan pencatatan perkembangan, paparan bahasa, produksi
tulisan, dan pengalaman komunikasi dalam situasi nyata. Dengan struktur tersebut, model
dirancang untuk mengintegrasikan pembelajaran formal di kelas dengan aktivitas komunikatif
di lingkungan sekolah maupun di luar kelas.

Hasil Validasi Produk

Validasi produk dilakukan melalui tiga kelompok penilai, yaitu ahli isi bidang studi,
ahli rancangan pembelajaran, dan guru mata pelajaran Bahasa Inggris. Penilaian ahli isi
difokuskan pada kesesuaian materi dengan kompetensi pembelajaran dan dukungannya
terhadap keterampilan komunikatif. Ahli rancangan pembelajaran menilai pengorganisasian
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isi, strategi penyampaian, serta strategi pengelolaan pembelajaran, sedangkan guru
memberikan penilaian terutama terhadap kepraktisan dan keterterapan produk dalam

pembelajaran. Ringkasan hasil penilaian ketiga kelompok tersebut disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Penilaian Validator terhadap Model Pembelajaran

Validator Aspek yang Dinilai Hasil Penilaian Kategori

. . Materi sesuai dengan kompetensi
Kesesuaian materi

Ahli isi b}dang dengan kompetensi yang dlharapkan dan mendukung Layak
studi ~mbelaiaran keterampilan reseptif serta
p J produktif
Ahli rancangan D Pendekatan berbasis topik dinilai
. Pengorganisasian 1si . . Layak
pembelajaran tepat dan sistematis
Pemanfaatan media dan
Strategi penyampaian lingkungan belajar dinilai Layak
mendukung pembelajaran
Penjadwalan, pencatatan
Strategi pengelolaan kemajuan, dan kontrol Layak
pembelajaran dinilai memadai
Guru Bahasa . Produk dinilai praktis dan dapat
Inggris Kepraktisan produk diterapkan dalam pembelajaran Layak

Produk memberikan panduan yang
Kejelasan implementasi  jelas bagi guru dalam menerapkan  Layak
pembelajaran komunikatif

Berdasarkan Tabel 2, ketiga kelompok penilai memberikan penilaian positif terhadap
komponen utama produk yang dikembangkan. Ahli isi menilai bahwa materi telah sesuai
dengan kompetensi pembelajaran dan mencakup pengembangan keterampilan reseptif
maupun produktif. Ahli rancangan pembelajaran menilai bahwa pengorganisasian materi
berbasis topik, strategi penyampaian dengan memanfaatkan media dan lingkungan belajar,
serta strategi pengelolaan pembelajaran telah disusun secara sistematis. Sementara itu, guru
Bahasa Inggris menilai produk praktis untuk diterapkan dan memberikan panduan yang cukup
jelas dalam pelaksanaan pembelajaran komunikatif.

Hasil validasi tersebut menjadi dasar penyempurnaan produk sebelum model
digunakan sebagai alternatif pembelajaran Bahasa Inggris di SMA. Masukan dari validator
diarahkan terutama pada kesesuaian isi, keteraturan penyajian materi, strategi pelaksanaan,
serta keterterapan aktivitas dalam konteks pembelajaran sekolah. Dengan demikian, produk
akhir tidak hanya memuat silabus berbasis topik, tetapi juga menyediakan rangkaian aktivitas
dan fasilitas pendukung yang membentuk lingkungan belajar Bahasa Inggris secara lebih
terintegrasi. Pada tahap pengembangan ini, kelayakan produk didasarkan pada penilaian ahli
dan guru, sedangkan efektivitas model dalam meningkatkan kompetensi komunikasi siswa
masih memerlukan pengujian melalui implementasi langsung kepada siswa.

Pembahasan
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Model pembelajaran Bahasa Inggris komunikatif berbasis English Society yang
dikembangkan memiliki karakteristik berupa integrasi topic-based syllabus, aktivitas
komunikatif, dan lingkungan belajar yang diperluas melalui kegiatan di dalam maupun di luar
kelas. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan Bahasa Inggris ditempatkan sebagai
bagian dari pengalaman belajar siswa, bukan hanya sebagai materi yang dipelajari secara
teoritis, sehingga model sejalan dengan prinsip Communicative Language Teaching (CLT)
yang menekankan penggunaan bahasa untuk tujuan komunikasi dalam konteks bermakna
(Qasserras, 2023). Secara lebih spesifik, penggunaan topik School Environment, Daily Life,
dan Games memberikan konteks yang dekat dengan pengalaman siswa, sehingga aktivitas
komunikasi menjadi lebih relevan dengan kehidupan mereka. Temuan tersebut sejalan dengan
Solari et al. (2023) yang menunjukkan bahwa ketidaksesuaian materi dengan minat dan tujuan
belajar dapat mengurangi kebermaknaan pembelajaran, serta Penuel et al. (2025) yang
menegaskan bahwa keterhubungan materi dengan minat, pengalaman, identitas, dan konteks
siswa dapat meningkatkan keterlibatan belajar. Dengan demikian, hasil penelitian
memperlihatkan bahwa topic-based syllabus tidak hanya berfungsi sebagai pengorganisasi
materi, tetapi menjadi strategi untuk menghadirkan konteks komunikasi yang bermakna dan
mendukung keterlibatan siswa.

Karakteristik berikutnya terlihat pada integrasi Daily Activity, Weekly Activity, dan
English Society Meeting sebagai aktivitas utama yang memberikan kesempatan penggunaan
Bahasa Inggris secara rutin dan bertahap. Daily Activity membangun kebiasaan penggunaan
bahasa, Weekly Activity menyediakan ruang penguatan dan pembelajaran tambahan,
sedangkan English Society Meeting memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menampilkan kemampuan melalui bermain peran, drama, bercerita, menyanyi, dan membaca
puisi. Temuan tersebut memperkuat pandangan Rivers bahwa kemampuan berbicara dapat
dikembangkan melalui klub bahasa yang memberikan kesempatan praktik percakapan dalam
situasi informal dan menyenangkan, serta sejalan dengan Suryanto et al. (2025), Naben dan
Sahan (2025), dan Mursidin et al. (2022) yang menunjukkan kontribusi English Club terhadap
keterampilan berbicara dan kepercayaan diri siswa. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan
pengembangan yang lebih terstruktur karena kegiatan komunitas tidak berdiri sebagai
aktivitas tambahan semata, tetapi dihubungkan dengan silabus dan aktivitas pembelajaran
yang berlangsung secara rutin. Dengan demikian, integrasi ketiga aktivitas tersebut
memperluas kesempatan praktik Bahasa Inggris sekaligus menjadikan penggunaan bahasa
sebagai kebiasaan yang dibangun melalui pengalaman belajar berkelanjutan.

Konsep English Society dalam penelitian ini juga memperluas pemaknaan lingkungan
belajar bahasa dengan melibatkan konteks sosial sekolah sebagai bagian dari proses
pembelajaran. Coleman memandang masyarakat dalam pembelajaran bahasa sebagai konteks
yang lebih luas tempat institusi pendidikan berada dan berinteraksi, sedangkan Pratiwi (2023)
menunjukkan bahwa lingkungan imersif dalam komunitas pembelajaran bahasa dapat
membentuk pengalaman dan strategi belajar peserta didik. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa prinsip tersebut diterapkan dengan memperluas penggunaan Bahasa Inggris dari
interaksi guru dan siswa di kelas menuju berbagai aktivitas di lingkungan sekolah, sehingga
siswa memperoleh ruang komunikasi yang lebih beragam. Hasil ini diperkuat oleh Yusvita et
al. (2024) yang menunjukkan bahwa Speaking English Community Club dapat menjadi ruang
peningkatan kemampuan bahasa dan motivasi belajar, serta Prakoso et al. (2026) yang
menemukan bahwa program pendidikan bahasa Inggris berbasis komunitas dapat memperkuat
kolaborasi, keterlibatan, pengalaman belajar kontekstual, dan kemampuan bahasa. Dengan
demikian, English Society memiliki kesamaan dengan konsep komunitas bahasa dalam
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menyediakan ruang praktik, tetapi menawarkan kebaruan melalui penataan yang lebih
sistematis antara silabus, aktivitas, lingkungan sekolah, dan fasilitas pendukung.

Fasilitas pendukung berupa English Society's Diary, English Society's Radio Program,
English Society's Wall Magazine, dan English Society Study Tours semakin memperkuat
karakter lingkungan pembelajaran yang dikembangkan karena masing-masing menyediakan
bentuk pengalaman berbahasa yang berbeda. Diary mendukung pencatatan aktivitas dan
perkembangan belajar, Radio Program memperluas paparan dan praktik bahasa lisan, Wall
Magazine memberikan ruang produksi bahasa tulis, sedangkan Study Tours menghubungkan
pembelajaran dengan pengalaman nyata melalui penggunaan Bahasa Inggris dalam konteks
perjalanan. Temuan tersebut sejalan dengan Degeng yang menekankan pentingnya penataan
lingkungan agar aktivitas belajar menjadi lebih menarik, serta Fanny et al. (2024) dan Efendi
et al. (2023) yang menunjukkan bahwa fasilitas dan lingkungan belajar berkaitan dengan
motivasi serta aktivitas belajar siswa. Alwasilah juga menekankan pentingnya menciptakan
peluang dan tantangan agar kemampuan siswa dapat dipelihara dan dikembangkan secara
maksimal, sedangkan Delyana et al. (2024) dan Anggrisia dan Robah (2023) menunjukkan
bahwa keterbatasan paparan, kesempatan berlatih, dan kepercayaan diri menjadi hambatan
dalam pengembangan kemampuan berbicara. Oleh karena itu, fasilitas pendukung dalam
model ini dapat dimaknai sebagai komponen desain yang menyediakan input bahasa, ruang
produksi bahasa, dan peluang komunikasi yang lebih beragam, meskipun keberadaannya
belum dapat dijadikan bukti peningkatan kemampuan siswa sebelum dilakukan uji efektivitas.

Hasil validasi menunjukkan bahwa produk memperoleh penilaian positif dari ahli isi
bidang studi, ahli rancangan pembelajaran, dan guru Bahasa Inggris, yang menunjukkan
bahwa model memiliki kelayakan awal dari aspek materi, desain, dan keterterapan. Ahli isi
menilai kesesuaian materi dengan kompetensi yang diharapkan dan dukungannya terhadap
keterampilan reseptif serta produktif, sedangkan ahli rancangan pembelajaran menilai
pengorganisasian materi berbasis topik, strategi penyampaian melalui media dan lingkungan
belajar, serta pengelolaan pembelajaran telah memadai. Temuan ini sejalan dengan Pratama et
al. (2024) yang menempatkan validasi ahli isi, desain, dan media sebagai tahap sebelum uji
coba efektivitas, serta Khotimah et al. (2024) yang menegaskan pentingnya validasi materi,
bahasa, dan desain dalam pengembangan bahan ajar. Dengan demikian, penilaian positif para
validator menunjukkan bahwa komponen fopic-based syllabus, aktivitas komunikatif, dan
lingkungan pendukung telah memiliki dasar kelayakan untuk diterapkan, tetapi belum cukup
untuk menyimpulkan efektivitasnya terhadap kompetensi komunikasi siswa. Hasil validasi
tersebut karena itu perlu dipandang sebagai dasar kesiapan awal produk yang selanjutnya
harus dibuktikan melalui uji praktikalitas dan efektivitas kepada peserta didik.

Penilaian terhadap keterterapan model juga berkaitan dengan peran guru dalam
pelaksanaan pembelajaran komunikatif karena guru menjadi penghubung antara rancangan
model dan pengalaman belajar siswa. Nurdiana et al. (2026) menunjukkan bahwa dalam
implementasi CLT guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa, memberikan
dukungan kebahasaan, dan menciptakan kesempatan interaksi melalui diskusi kelompok, role-
play, presentasi, dan kegiatan information gap. Temuan tersebut relevan dengan model
English Society karena guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga mengarahkan
siswa dalam menggunakan Bahasa Inggris melalui Daily Activity, Weekly Activity, English
Society Meeting, dan berbagai fasilitas pendukung. Namun, Bila et al. (2025) menunjukkan
bahwa penerapan CLT masih dipengaruhi oleh tuntutan kurikulum, motivasi siswa,
keterbatasan sumber daya, ukuran kelas, dan keterbatasan pelatihan guru, sehingga
keterterapan model juga memerlukan kesiapan guru dan dukungan sekolah. Dengan demikian,
hasil penelitian menunjukkan bahwa model English Society tidak hanya membutuhkan
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rancangan pembelajaran yang layak, tetapi juga peran guru sebagai fasilitator dan dukungan
lingkungan sekolah agar prinsip komunikatif dapat diterapkan secara konsisten.

Secara keseluruhan, kebaruan model English Society terletak pada integrasi
pendekatan komunikatif, topic-based syllabus, aktivitas pembelajaran yang berlangsung
secara rutin, peran guru sebagai fasilitator, serta lingkungan dan fasilitas pendukung yang
memungkinkan penggunaan Bahasa Inggris di dalam maupun di luar kelas. Integrasi tersebut
memperluas konsep English Club karena komunitas bahasa tidak hanya diposisikan sebagai
kegiatan ekstrakurikuler, tetapi menjadi bagian dari ekosistem pembelajaran yang memiliki
keterkaitan antara materi, aktivitas, lingkungan, dan pengalaman komunikasi siswa. Temuan
ini menunjukkan bahwa model yang dikembangkan memiliki landasan konseptual yang kuat.
Landasan tersebut didukung oleh prinsip Communicative Language Teaching (CLT) yang
dikemukakan oleh Savignon, Widdowson, dan Nunan, serta konsep lingkungan belajar dari
Degeng, pentingnya peluang dan tantangan belajar dari Alwasilah, dan konsep komunitas
dalam pembelajaran bahasa dari Coleman. Meskipun demikian, hasil pada tahap
pengembangan dan validasi belum dapat dijadikan dasar untuk menyimpulkan bahwa model
tersebut secara empiris mampu meningkatkan kompetensi komunikasi siswa. Hal ini
disebabkan efektivitas model belum diuji secara langsung melalui penelitian eksperimen.
Oleh sebab itu, penelitian lanjutan perlu menguji keterlaksanaan, respons siswa, dan
peningkatan kompetensi komunikasi melalui uji coba lapangan dengan desain yang
memungkinkan perbandingan kondisi sebelum dan sesudah penerapan model.

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan model pembelajaran Bahasa Inggris komunikatif berbasis
English Society untuk siswa kelas 1 SMA melalui pengembangan topic-based syllabus yang
terintegrasi dengan tiga aktivitas utama, yaitu Daily Activity, Weekly Activity, dan English
Society Meeting, serta empat fasilitas pendukung berupa English Society's Diary, Radio
Program, Wall Magazine, dan Study Tours. Model tersebut menunjukkan karakteristik
pembelajaran yang memperluas penggunaan Bahasa Inggris dari ruang kelas ke lingkungan
sekolah dan aktivitas di luar kelas. Hasil penilaian ahli isi bidang studi, ahli rancangan
pembelajaran, dan guru Bahasa Inggris menunjukkan bahwa produk memiliki kelayakan dari
aspek isi, desain pembelajaran, dan keterterapan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
integrasi pendekatan komunikatif dengan lingkungan belajar berbasis English Society dapat
menjadi alternatif desain pembelajaran yang memberikan ruang lebih luas bagi siswa untuk
berinteraksi dan menggunakan Bahasa Inggris dalam konteks yang bermakna.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena pengujian produk masih berfokus pada
validasi oleh ahli dan guru serta belum mencakup uji empiris terhadap siswa untuk mengukur
keterlaksanaan, kepraktisan, dan efektivitas model dalam meningkatkan kompetensi
komunikasi. Oleh karena itu, kelayakan produk dalam penelitian ini belum dapat
diinterpretasikan sebagai bukti empiris mengenai peningkatan kemampuan berkomunikasi
siswa. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan uji coba lapangan dengan melibatkan
siswa secara lebih luas dan menggunakan instrumen pengukuran kompetensi komunikasi
yang sesuai, baik melalui desain eksperimen maupun penelitian tindakan kelas.
Pengembangan berikutnya juga perlu mempertimbangkan pelatihan guru, kesiapan sarana
sekolah, karakteristik peserta didik, serta penyesuaian dengan perkembangan kurikulum agar
model English Society dapat diimplementasikan secara adaptif dan berkelanjutan.
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